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Rival Utama Dolar 
Coba Pulih



USDCHF bergerak melemah pada siang hari ini, dengan dolar AS 
kehilangan momentum setelah penguatan dalam beberapa sesi 
sebelumnya. CHF tengah turun 0.08% di level 0.8303. Tekanan 
terhadap Franc membuat Swiss kembali mendapatkan ruang 
menguat. Pergerakan tersebut sekaligus menguji apakah 
pemulihan Franc yang terbentuk  akhir September mulai 
kehilangan tenaga. Support kunci kini di 0.8300, ditembus secara 
meyakinkan perhatian tertuju pada 0.8280−0.8260.

EURUSD mencoba pulih dari tekanan kemarin yang mengantarkan 
euro ke level terendah dalam 17 bulan terakhir di 1.1161 hari Senin, 
dengan kini berada di 1.1227 atau naik 0.14% dari penutupan 
semalam. Pemulihan ini menjadi bagian kecil dari tekanan besar 
sebelumnya, meski belum bisa dikatakan membaik, tapi upaya 
penembusan kembali 1.1300 nantinya menjadi sinyal awal 
rebound untuk menapaki 1.1350, tapi harus melewati dan bertahan 
di atas 1.1255. Support area terjaga 1.1160−1.1200.

GBPUSD masih terjebak dalam kisaran range 1.3190−1.3250, 
dimana  pergerakan sterling dibayangi tarik menarik antara 
ekspektasi kenaikan rate BoE, kekhawatiran terhadap kondisi 
fiskal Inggris dan arah kebijakan The Fed. GBP siang ini berada di 
1.3240 atau menguat tipis 0.09% dari penutupan semalam. Level 
kunci di 1.3180 sebagai support dan 1.3250–1.3260 sebagai 
resistance. Jika resistance ditembus, harga berpeluang naik ke 
1.3300. Sebaliknya, di bawah 1.3180 memicu koreksi lebih dalam. 



Harga emas (XAU)  siang ini mencoba merangkak naik dan 
mendekati kembali level psikologis 4.200. Meski siang ini 
kenaikan baru di level 4.179 atau naik 1.11% dengan level kenaikan 
sementara 4.180. Dolar AS tengah kehilangan momentum dan 
imbal hasil obligasi pemerintah AS mulai menurun. Kondisi 
tersebut memberikan ruang bagi emas untuk memulihkan 
sebagian kerugian setelah mengalami tekanan tajam pada awal 
pekan. Cermati resisten awal pada 4.195 - 4.220, bila bertahan di 
atas 4.220, maka kenaikan lanjutan terbuka dan 4.230−4.250. 
Bila gagal, maka tekanan balik koreksi menguji 4.190 - 4.175. 
Sebaliknya, tekanan kembali terjadi jelang sesi Amerika, dengan 
tembus di bawah 4.140 maka 4.125 - 4.115 jadi area selanjutnya.

Harga minyak mentah West Texas Intermediate (WTI/CL)  belum 
beranjak jauh dari kisaran range yang terbentuk pekan ini 88.00 - 
93.00. Ada ruang tekanan yang terbuka di siang ini ketika 
pelemahan terjadi 1.29% di level 90.31, menyusul perkembangan 
diplomatik AS–Iran. Pernyataan Donald Trump bahwa AS tidak 
berencana menyerang Iran sebelum pemilu paruh waktu 
November, serta klaim bahwa pembicaraan berlangsung 
produktif, meredakan kekhawatiran konflik dan menekan harga 
minyak. Faktor yang menahan penurunan harga adalah gangguan 
produksi akibat Badai Isaias di Teluk Meksiko.  90.00 jadi support 
awal, ditembusnya tekanan lebih dalam ke 88.00. Sementara 
kenaikan di atas 91.60 buka ruang ke 92.00 - 93.20.



Indeks Dolar AS (DXY) memasuki sesi Eropa dengan kondisi 
melemah terbatas di 102.03 atau 0.09%. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa dolar masih berada pada level tinggi 
setelah reli selama September, tetapi mulai menghadapi tekanan 
jual di dekat area resistance utama. Bagi sesi Eropa, situasi 
tersebut membuka dua kemungkinan. DXY dapat kembali 
menguat jika data AS mendukung ekspektasi kebijakan moneter 
ketat, atau melanjutkan koreksi jika investor mulai mengambil 
keuntungan dan imbal hasil obligasi AS terus melemah. Agenda 
utama yang dinantikan pasar pada Jumat adalah University of 
Michigan Preliminary Consumer Sentiment Oktober. 
101.90−101.70 jadi support awal, resisten 102.25−102.40.

pergerakan pasar pada sesi Eropa dipengaruhi oleh kombinasi 
sentimen ekonomi global, ekspektasi kebijakan suku bunga 
Federal Reserve (The Fed), pergerakan imbal hasil obligasi AS, 
serta dinamika teknikal pada masing-masing instrumen, yaitu 
USDCHF, EURUSD, GBPUSD, XAUUSD, WTI Crude Oil, dan DXY. 
Dari sisi teknikal, level support dan resistance setiap instrumen 
tetap menjadi acuan penting untuk menilai potensi kelanjutan tren 
atau terjadinya koreksi. Pelaku pasar perlu memperhatikan apakah 
harga mampu menembus resistance atau justru gagal 
mempertahankannya, serta apakah support utama tetap 
bertahan. Di akhir pekan, ruang profit taking dari kenaikan DXY 
bisa dimanfaatkan rival utama untuk berbalik pulih.
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk dengan adanya 
death cross EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA. 
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TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk dengan kenaikan EMA 5 
dan EMA 20 serta harga di atas EMA.
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TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk dengan kenaikan EMA 5 
dan EMA 20 serta harga di atas EMA.
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk dengan adanya 
death cross EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA. 
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TF 30M: Sinyal bullish terbentuk dengan golden cross EMA 5 dan EMA 
20 disertai harga atas EMA.
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Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




